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ABSTRAK 
Perancangan Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis Web untuk Optimalisasi 

Pemanfaatan dan Pengelolaan Aset di Kamar Jenazah Rumah Sakit Dr. Soedjono merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan aset di kamar jenazah rumah sakit. 

Permasalahan yang dikaji adalah terbatasnya pengelolaan aset kamar jenazah dan minimnya 

pengawasan terhadap aset yang ada. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sistem informasi 

manajemen aset berbasis web yang dapat digunakan untuk memantau penggunaan aset kamar 

jenazah, melakukan peminjaman aset, serta mengelola inventarisasi dan perawatan aset. Sistem ini 

dirancang menggunakan metode pengembanagn berorientasi objek dengan menggunakan teknologi 

PHP, MySQL, Bootstrap, dan lainnya. Selain itu, sistem ini juga memiliki fitur manajemen pengguna 

yang memungkinkan administrator untuk mengatur akses pengguna dan mengontrol tindakan yang 

dapat dilakukan oleh pengguna. Pembahasan dalam penelitian ini mencakup aspek teknis dan non-

teknis dari sistem informasi manajemen aset berbasis web. Aspek teknis meliputi perancangan 

database, antarmuka pengguna, serta implementasi dan pengujian sistem. Sedangkan aspek non-

teknis mencakup analisis kebutuhan dan pengguna, pengembangan kebijakan dan prosedur, serta 

peningkatan kesadaran dan keterampilan pengguna. Ulasan singkat menunjukkan bahwa sistem 

informasi manajemen aset berbasis web ini dapat memudahkan pengelolaan aset kamar jenazah dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan aset. Selain itu, sistem ini juga dapat meminimalisir risiko 

kehilangan atau kerusakan aset karena dilengkapi dengan sistem peminjaman dan pengawasan 

pengguna. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan sistem informasi manajemen 

aset berbasis web dapat meningkatkan pengelolaan aset kamar jenazah di rumah sakit. Sistem ini 

dapat memantau penggunaan aset, memperbaiki efisiensi penggunaan aset, serta meminimalisir risiko 

kerusakan atau kehilangan aset. Berdasarkan hasil pengujian sus yang telah dilakukan maka 

didapatkan nilai sebesar 71 dan dapat dikategorikan baik dan layak untuk dikembangkan Oleh karena 

itu, rumah sakit dapat mempertimbangkan untuk menerapkan sistem ini sebagai salah satu solusi 

dalam meningkatkan pengelolaan aset. 

Kata kunci: Perancangan, Manajemen Aset, Optimalisasi, Kamar Jenazah, Rumah Sakit. 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi modern telah berkembang jauh lebih pesat dimana semua proses telah 

terintegrasi dengan sistem informasi dan dimana penggunaan computer yang masif di sebagian 

besar instansi guna memproses transaksi yang sedang berlangsung, untuk memantau atau 

melacak pergerakan aset, diperlukan sistem tepat guna untuk mengelola penggunaan barang 

dan aset oleh perusahaan untuk mendukung proses bisnis yang sedang berlangsung (Zulfiandri 

& Wardhani, 2015). Industri kesehatan telah memfokuskan upaya untuk mengoptimalkan 

prosedur manajemen inventaris melalui penggabungan Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

dalam bentuk perangkat pelacakan dan penambangan data, untuk membangun model inventaris 

yang ideal (C. K. M. Lee et al., 2015). Fungsionalitas sistem, setara dengan perencanaan sumber 

daya perusahaan (ERP), seperti analisis, peramalan, manajemen keputusan dan manajemen 

kinerja, harus direkonsiliasi dan diselaraskan dengan perspektif berorientasi pasien (Nabelsi & 
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Gagnon, 2017). Selama bertahun-tahun, munculnya teknologi baru seperti Internet, catatan 

elektronik, teknologi nirkabel dan sistem transaksi terkomputerisasi telah meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas rumah sakit dalam perspektif yang berbeda (Jiang et al., 2014). 

Penggunaan sistem informasi manajemen aset mampu meminimalkan kemungkinan 

kehilangan aset, karena sistem yang dikembangkan untuk tiap pengguna mendapatkan hak 

akses yang berbeda berdasarkan keterlibatan mereka dengan aset tersebut (Tangkuman & 

Mulalinda, 2014). Hasil Penerapan dari sistem informasi manajemen aset diharapkan tata cara 

pelaksanaan manajemen aset terkait pengelolaan barang milik daerah dapat diselenggarakan 

secara efektif guna optimalisasi pengelolaan aset, sistem informasi 

manajemen aset(SIASET) merupakan aplikasi yang memiliki kemampuan untuk mengelola 

data dan memberikan informasi terkait kondisi aset yang dimiliki dan keberadaan aset, 

terutama dalam hal pengadaan alat dan kebutuhan operasional rumah sakit serta belanja modal 

(Pradnyana, 2021). Mengelola aset bukanlah hal baru untuk berbagai industri padat aset 

(penerbangan, teknik sipil, infrastruktur publik, dll.) yang berasal dari tahun 1960-an dan 

awalnya merupakan pendekatan untuk memaksimalkan nilai portofolio aset sepanjang siklus 

hidupnya (Gavrikova et al., 2020; Gunawan et al., 2023).  

Sistem informasi ialah suatu teknik rekayasa sistem yang dikembangkan dan sengaja 

manusia buat, umumnya terdiri dari berbagai macam komponen baik manual ataupun telah 

terkomputerisasi yang terintegrasi untuk dikumpulkan, disimpan, dan dikelola data yang ada 

serta menyajikan informasi kepada para pemangku kepentingan sebagai pengguna informasi 

terkait (Rahardjo, 2018). Dalam sistem informasi tersebut, mencakup pengelolaan aset. 

Pengelolaan aset menjadi faktor penting dalam menjalankan rumah sakit, khususnya dalam 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pasien (Eko, 2014). Permasalahan pengelolaan 

aset milik daerah adalah tata kelola aset yang ada tidak efisien dan perlunya pencatatan semua 

dokumentasi berkaitan dengan aset dan tindakan atas aset daerah, termasuk didalamnya terkait 

kebutuhan perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian asset yang 

telah direncanakan (Teodorović et al., 2013). Penggunaan, pemanfaatan, penatausahaan, 

pemeliharaan, penghapusan, pemindahtanganan, pengawasan dan tuntutan ganti rugi (Siswati 

& Riharjo, 2015). 

Pengelolaan aset di era sekarang dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif melalui 

implementasi sistem informasi manajemen aset berbasis web. Pendekatan berbasis data 

digunakan untuk memantau perubahan beban kerja dengan detail dan menyesuaikan jadwal staf 

fakultas dan histologi secara dinamis untuk meminimalkan jumlah orang yang hadir di lokasi 

(Sinard, 2020). Sistem informasi manajemen aset telah terbukti menjadi sumber alternatif 

informasi penyebab kematian bagi praktisi dan pembuat kebijakan untuk menetapkan kebijakan 

dan program pencegahan cedera strategis (Kipsaina, Ozanne-Smith, et al., 2015). Adanya 

keterbatasan dalam mengembangkan sistem pemantauan cedera berbasis kamar jenazah di 

lingkungan dengan sumber daya terbatas di Ibadan, Nigeria (Kipsaina, Eze, et al., 2015). Kamar 

jenazah rumah sakit yang kewalahan ini memerlukan peningkatan kapasitas dalam bentuk truk 

berpendingin, trailer, dan kontainer pengiriman yang disebut sebagai titik pengumpulan tubuh, 

sehingga diperlukan manajemen aset pada kamar jenazah (T. Lee et al., 2022). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2014, 

tentang Klasifikasi dan Perijinan Rumah Sakit, Bagian Kedua. Pasal 67, (3) Master plan 

sebagaimana dimaksud    pada    ayat    (1)    huruf    c    memuat    strategi pengembangan aset 
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untuk sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun kedepan dalam pemberian pelayanan kesehatan 

secara optimal yang meliputi identifikasi proyek perencanaan, demografis, tren masa depan, 

fasilitas yang ada, modal dan pembiayaan (Anton Abdurrahman, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Bahar, 2020) menyatakan bahwa sistem informasi 

manajemen aset yang berbasis web dapat membantu pengelolaan aset secara lebih efektif dan 

efisien. Penelitian yang dilakukan oleh (Andik Prakasa Hadi & Faiz Abdul Rokhman, 2020) 

menyatakan bahwa penggunaan website sebagai media informasi dan promosi pada lembaga 

pendidikan dapat memberikan kemudahan akses informasi serta mempromosikan keunggulan 

dan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga tersebut. Sedangkan (Ikhsan et al., 2019) 

menyatakan bahwa penggunaan sistem manajemen aset dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan aset di rumah sakit. (Mcleod & Schell, 2012) menyatakan sistem 

informasi terdiri dari beberapa jenis, seperti sistem manajemen basis data, sistem pengolahan 

transaksi, sistem pendukung keputusan dan sistem informasi eksekutif. Sistem informasi yang 

efektif dapat membantu organisasi dalam mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan 

informasi secara lebih baik dan lebih cepat (dr. Dhian Kartikasari, 2019). Sistem informasi yang 

dirancang dan telah lolos pengujian sistem memungkinkan rumah sakit dr. Soedjono Magelang 

untuk mengelola aset mereka dengan lebih mudah dan efisien. Sistem ini memungkinkan rumah 

sakit dr. Soedjono Magelang untuk mengakses informasi aset secara detail dan real-time. Hal 

ini memungkinkan rumah sakit untuk mengetahui kondisi aset yang tersedia di rumah sakit dr. 

Soedjono Magelang yang meliputi aset tetap, peralatan rumah sakit, serta kendaraan rumah 

sakit dengan melakukan pemantauan terhadap perawatan dan pemeliharaan, serta membuat 

laporan dan analisis aset yang tersedia (Pambudi et al., 2017). Sistem ini juga memungkinkan 

rumah sakit untuk melakukan pengajuan pengadaan, peminjaman aset rumah sakit, 

pemeliharaan aset rumah sakit secara efektif, sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan aset 

Unit Kamar Jenazah yang tersedia dan juga Rumah Sakit berkeinginan dan berupaya terus 

dalam Upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat dan adanya peningkatan kinerja secara 

internal khususnya dalam bidang Sistem Informasi Rumah Sakit (Pradnyana, 2021). 

Laporan inventaris tidak efisien karena kesulitan penyajian dan masih dilakukan secara 

manual, menyebabkan keterlambatan dan duplikasi laporan (Huda & Amalia, 2020). 
Pengembangan Sistem informasi manajemen untuk aset rumah sakit dr. Soedjono Magelang 

Unit Kamar Jenazah dapat digunakan untuk memantau penggunaan aset secara lebih efisien, 

melakukan perawatan dan pemeliharaan secara tepat waktu, serta melakukan perencanaan dan 

pengelolaan aset dengan lebih efektif. Aset yang sudah ditempatkan di unit kamar jenazah bisa 

dipinjamkan ke unit lain dengan membawa formulir pengajuan peminjaman ke manajemen 

asetp. Jika aset tersebut ada di gudang, maka aset akan di diberikan ke unit tersebut dengan 

mengisi formulir permintaan dan akan menerima surat pengembalian peminjaman. 

Permasalahan yang sering terjadi dari serangkaian proses tersebut yaitu kehilangan data 

aset atau tidak adanya riwayat pengajuan pengadaan, tidak adanya riwayat aset yang dipinjam 

serta pemeliharaan aset yang memerlukan perbaikan (Nurjanah & Iswanto, 2021). Proses bisnis 

di Unit kamar jenazah dimulai setelah barang masuk dan diserah terimakan dari unit pengadaan. 

Aset yang berupa aset tetap yang ada akan diinputkan ke aplikasi Microsoft Excel (Fauziah & 

Mulyanti, 2023). Jika petugas mengalami kekurangan peralatan medis di unit kamar jenazah, 

petugas diarahkan mengajukan pengajuan pengadaan ke manajemen aset yang selanjutnya akan 
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di nilai oleh kepala unit dan kepala jangwat untuk disetujui. Jika disetujui aset yang diajukan 

akan diteruskan ke unit pengadaan untuk dilakukan lelang pengadaan. 

Implementasi bertujuan meminimalisir masalah pengelolaan aset, meningkatkan efisiensi 

operasional dan penggunaan, serta meminimalisir risiko kerusakan atau kehilangan aset (Fadly 

& Wantoro, 2019).  Tujuan penelitian adalah merancang dan menerapkan suatu web untuk 

sistem informasi manajemen aset  efisiensi pengelolaan aset tetap di Unit Kamar Jenazah. 

Manfaatnya meliputi pemantauan, peminjaman, pemeliharaan, dan efisiensi penggunaan aset. 

 

METODE 

Gambar 1 menunjukkan dimulainya proses penelitian. Pertama, studi literatur dan 

pengolahan data untuk penelitian. Kemudian, desain penelitian untuk menganalisis fokus 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data berkualitas, kemudian diikuti 

dengan pembuatan aplikasi. Setelah pembuatan aplikasi, dilakukan pengujian sistem dan 

membuat laporan penelitian. Pada penelitian ini metode yang dipilih untuk pengembangan 

sistem menggunakan metode pengembangan berorientasi objek dimulai dengan pembuat UML 

atau Unified Modelling Language. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan merancang suatu web sistem informasi manajemen 

aset untuk memaksimalkan penggunaan dan pengelolaan aset di RS Dr. Soedjono. Penelitian 

dilakukan di RST dr. Soedjono pada 21 Maret. Sistem informasi ini membantu staf kamar 

jenazah dalam manajemen aset secara efektif dan efisien, termasuk pemeliharaan dan 

perawatan. Tujuannya adalah untuk meminimalkan biaya dan meningkatkan kualitas layanan 

untuk pengguna jasa kamar jenazah. Mempersingkat teks ini akan mengurangi panjangnya 

tanpa mengubah makna atau informasi yang disampaikan. 

 
Gambar 2. Tahapan Perancangan dan pengujian 

 

Perancangan pada penelitian ini salah satunya adalah rancangan usecase manajemen aset, 

yaitu suatu diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem dengan lingkungan yang 

berada diluar sistem (Tristianto, 2018). Use case dapat diartikan upaya memvisualisasikan siapa 

pengguna sistem dan bagaimana user berinteraksi dengan sistem tersebut seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 3. 

Perancangan Development
Pengujian Black 

Box
SUS 1 Perbaikan SUS 2
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Gambar 3. Diagram Usecase Manajemen Aset 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode wawancara dan 

observasi. Metode wawancara dilakukan dengan mewawancarai Kasi TUUD (Tata Usaha dan 

Urusan Dalam, serta staf yang bertugas di kamar jenazah RST dr. Soedjono. Metode observasi 

dilakukan dengan cara mencari referensi-referensi Sistem Manajemen Aset. Peneliti melakukan 

observasi business process pada Sistem Manajemen aset yang pernah dikembangkan sistem 

KARUMGA (Kasi Rumah Tangga) Berbasis Website di Pondok Pesantren Nurul Jadid 

menyatakan bahwa sistem informasi manajemen aset yang berbasis web dapat membantu 

pengelolaan aset secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, observasi juga dilakukan di lokasi 

Unit Kamar Jenazah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menggunakan Framework Laravel yang dapat digunakan dan dikembangkan dari 

sisi backend dan frontend sehingga mempermudah dalam implementasi coding yang ada , dan 

Mysql sebagai database untuk menyimpan data. 
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Gambar 4. Dashboards 

Dashboard yang ditunjukkan oleh Gambar 4 diatas dapat membantu dalam memantau 

asset yang ada di Unit Kamar Jenazah.  

 
Gambar 5. Input Pengajuan Pengadaan 

Gambar 5. diatas merupakan input pengajuan pengadaan data aset yang sudah ada. 

Terdapat input kode aset dari tabel aset, nama aset, jumlah aset saat ini, satuan, spesifikasi, 

kondisi, lokasi, dan foto. 

 
Gambar 6. Validasi User Kepala Instalasi Verifikasi validasi 2 
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Pengajuan Pengadaan dimulai dari validasi 1 yaitu dari petugas yang mengajukan dan 

menunggu kepala unit verifikasi. Setelah validasi user Kepala Unit dilanjut validasi user Kepala 

Instalasi dan kemudian validasi ke user Unit Pengadaan untuk validasi finalnya, seperti yang 

ditunjukan oleh Gambar 6. 

 
Gambar 7. Riwayat Pengajuan 

Gambar 7. diatas merupakan Riwayat pengajuan setelah melewati validasi dari user 

Kepala Unit ke user Kepala Instalasi yang dilanjut ke validasi ke user Unit Pengadaan. 

Terdapat beberapa indikator penting dalam keberhasilan dari manajemen aset, yaitu: 

1. Perencanaan 

Keputusan atas pengadaan aset dan penggunaaan sehingga sesuai dengan perencanaan 

dan strategi pelayanan yang hendak dicapai. 

2. Pengadaan 

Perlunya evaluasi atas berbagai alternatif yang ada terkait aset yang ada. 
3. Akuntabilitas 

Adanya meknisme pertanggungjawaban terkait aset yang sudah dan akan diajukan. 

4. Penghapusan Aset 

Hal ini berkaitan dengan kinerja aset apakah masih memenuhi standar operasional dan 

pelayanan yang ada. 

5. Pengendalian Intern 

Pengelolaan aset menggunakan sistem informasi manajemen aset sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur sehingga menghasilkan data yang valid,andal, relevan dan tepat 

waktu serta biaya yang terkendali. Dengan adanya SIASET akan mempermudah dan 

menoptimalisasi berkaitan dengan aset yang sudah ada dan aset yang akan diajukan 

dikemuadian hari sehingga aset yang ada tidak mengalami permasalahan di kemudian 

hari serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengujian selanjutnya adalah System Usability Scale (SUS). System Usability Scale 

merupakan alat pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat usability sebuah 

sistem. System usability scale dapat digunakan untuk mengukur tingkat usability pada berbagai 

produk seperti software, hardware, website, hingga mobile app. System Usability Scale 

menggunakan skala Likert satu hingga lima yaitu 1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral, 

4 setuju, dan 5 sangat setuju. Untuk mengukur tingkat usability website, pengujian 

menggunakan metode System Usability Scale. Maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Tabel System Usability Scale (SUS) nilai setelah diolah. 
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Gambar 8. Tabel System Usability Scale (SUS) Setelah Diolah 

Hasil survey yang telah reponden isi, lantas jawaban tersebut dihimpun menjadi data 

untuk dilakukan perhitungan. System Usability Scale (SUS) memiliki sejumlah ketentuan 

dalam perhitungan skor SUS dalam cara penggunaannya. Ketentuan-ketentuan yang berlaku 

saat perhitungan skor pada kuesioner yang ada sebagai berikut : 

a. Untuk tiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan yang didapat dari skor 

pengguna akan dikurangi 1. 

b. Untuk tiap pertanyaan bernomor genap, nilai 5 dikurangi skor pertanyaan yang didapat 

dari pengguna merupakan skor akhir yang dihasilkan. 

c. Nilai SUS didapatkan dari hasil penjumlahan skor yang diperoleh tiap pertanyaan yang 

ada, kemudian dikali 2,5. 

Pengolahan data  yang diperoleh pada System Usability Scale (SUS) untuk mendapatkan 

hasil uji usability di atas dilakukan melatui tahapan yang ada sesuai aturan dasar Perhitungan 

System Usability Scale (SUS). Hasil dari konversi perhitungan dari penjumlahan data adalah 

569. Hasil tersebut dikalikan dengan 2,5, maka hasil untuk langkah selanjutnya adalah membagi 

1426 dengan banyaknya responden yaitu 20, sehingga hasilnya adalah 71,3 jika dibulatkan 

menjadi 71. 

Perbaikan pada sistem yang telah dilakukan dan dilakukan pengujian SUS ulang 

didapatkan hasil 80,7, maka sistem yang dirancang masuk dalam kategori Excellent. 

Hasil penelitian yang didapatkan, adanya perbedaan antara sistem sekarang dan sistem 

yang dirancang yang disajikan dalam Tabel. 1. 
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Tabel 1. Perbandingan Sistem Sekarang Dan Sistem yang Dirancang 

FAKTOR 

PEMBANDING 

SISTEM SEKARANG SISTEM YANG 

DIRANCANG 

Media untuk Pencatatan 

Dan Penyimpanan 

Masih menggunakan 

Ms.Excel Dan Buku 

Pemanfaatan database yang 

terkoneksi internet terintegrasi 

Siaset Berbasis Web 

Pembukuan Aset Unit 

Kamar Jenazah(pendataan 

peralatan) 

Masih Dilakukan Secara 

Manual dan belum ada 

audit aset  

Siaset menjadi wadah untuk 

Mendata Semua Aset Yang 

Ada Di Unit Kamar Jenazah. 

Pembukuan Barang Habis 

Pakai(Pendataan 

Perlengkapan) 

Proses Pengadaan Masih 

Dan Pendataan Barang 

belum optimal 

Siaset Menampilkan Proses 

Pengajuan Pengadaan Yang 

Dilakukan Oleh Petugas 

Waktu Pengadaan Diperlukan Waktu Sekitar 

Satu Bulan  

Diperlukan Waktu 2 Minggu 

Untuk Proses Pengadaan 

Cetak Laporan Pengadaan Laporan Yang Di hasilkan 

Berasal Dari Data Yang 

tercatat di buku dan Di 

Excel 

Sistem yang dikembangkan 

menghasilkan Laporan 

Pengadaan Aset, Peminjaman 

Aset Dan Pemeliharaan Aset 

Monitor Proses Pengadaan 

Tiap Aktor 

Proses Pengadaan Masih 

Dilakukan Dengan 

Menunggu Kehadiran 

Pejabat Yang Ada 

Proses Pengadaan Dapat 

Dipantau Melalui SIASET 

Sehingga Dapat Memantau 

Progress Verifikasi Pengadaan 

Yang Dilakukan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan mengamati permasalahan yang timbul, 

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

1. Siaset memudahkan petugas dalam pendataan dan pencatatan aset. 

2. Siaset memperbaiki sistem pencatatan aset yang berada di Ruang Jenazah RST dr.   

Soedjono. 

3. Siaset dapat mempermudah dalam laporan persetujuan pengadaan, peminjaman  dan 

pemeliharaan aset yang ada di Unit kamar jenazah. 

4. Hasil pengujian black box yang telah dilakukan, menghasilkan sistem informasi 

manajemen aset sudah sesuai dengan data inputan yang diujikan dan dapat berfungsi 

dengan baik. 

5. Hasil pengujian SUS yang dilakukan mendapatkan nilai sebesar 71 dan bisa 

dikategorikan baik(Good) sesuai dengan rancangan yang telah ada. Perbaikan sistem 

yang ada menghasilkan SUS dengan nilai 80,7 sehingga sistem layak dipergunakan. 

6. Siaset dari pengujian yang dilakukan dapat mempercepat waktu pengadaan. 
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